
BAU V 1  

KES IMPULAN 

1 .  Hubungan antara kombinas i asani klavu 1 anat d a n  

amoksisilin dengan aktivitas antibakteri terhadap 

S t a p h y l o c o c c u s  a u r e u s  penghasil beta-laktamase adalah 

sebagai berikut ; 

- Hubungan antara arnoksisilin dengan aktivitas a n t i -  

bakteri a d a l a h  dalam bentuk kuadratik d a n  asam 

klavulanat akan meningkatkan aktivitas antihakteri 

dari arnoksisilin. 

3 .  Kombinasi optinla1 asam klnvulanat dan amoksisilin 

tidak dapat ditentukan dari p e r s a r n a a n / h u h u n g a n  yang 

diperoleh. 



BAB VII 

SARAN-SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai : 

1. Kadar hambat minimal ko~nbinasi amoksisi 1 in clan asaln 

klavulanat t erhadap S t a p h y l o c o c c u s  a u r e u s  penghas i 1 

beta-laktamase. 

2. Hubungan antara kombinasi amoksisilin dan asam klavu- 

lanat dengan aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Gram positif lain penghasil beta-laktarnasc. 

3. Hubungan antara komhinasi amoksisilin d a n  senyawa 

pengikat beta-laktamase lainnya dengan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Gram positif penghasil 

beta-laktamase. 
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